BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam bab IV di atas, pengaruh
penambahan shear wall pada bangunan dengan ketidakberaturan sudut dalam “L
Shape” dalam tiap permodelan pada bangunan akibat pengaruh gempa time

history dapat disimpulkan;

1. Pengaruh penambahan shear wall terhadap bangunan dengan
ketidakberaturan sudut dalam (L Shape) mengakibatkan bangunan
mengalami perbedaan respon struktur terhadap bangunan M1. Penambahan
shear wall mengakibatkan bangunan mengalami peningkatan massa dan
kekakuan pada bangunan, sehingga mengakibatkan perbedaan karakteristik
respon dinamik bangunan akibat pengaruh gempa terhadap bangunan M1.
Peningkatan kekakuan ini mengakibatkan bangunan mengalami penurunan
periode getar pada bangunan yang mengakibatkan bangunan mengalami
peningkatan gaya geser dasar akibat pengaruh gempa. Penambahan shear
juga dapat memberikan tahanan horizontal dan stabilitas struktur yang jauh
lebih baik pada bangunan sehingga dapat mereduksi pengaruh simpanagan
antar lantai dan juga pengaruh P — Delta pada bangunan. Selain itu, pengaruh
penambahan shear wall juga mengakibatkan bangunan mengalami
peningkatan eksentrisitas terhadap bangunan M1, hal ini mengakibatkan
bangunan mengalami peningkatan torsi yang relative lebih besar, tetapi
pengaruh penmpatan shear wall juga dapat mereduksi pengaruh
ketidakberaturan torsi yang terjadi pada bangunan M1.

2. Berdasarkan 5 pola penempatan shear wall yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penempatan shear wall yang cukup ideal pada bangunan
dengan ketidakberaturan sudut dalam (L Shape) adalah pola penempatan
shear wall pada bangunan M5. Luas shear wall pada bangunan M5 memiliki
luas yang lebih kecil terhadap bangunan M6. Selain itu, pengaruh
penambahan shear wall pada bangunan M5 juga mengakibatkan bangunan
memiliki respon dinamik yang lebih baik berdasarkan parameter respon

struktur yang telah ditentukan dan juga mampu untuk mereduksi pengaruh

V-1



simpangan antar lantai, pengaruh P — Delta dan juga ketidakberaturan torsi

akibat gempa pada bangunan.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis tata letak shear wall pada bangunan dengan
ketidakberaturan sudut dalam (L Shape) dalam penelitian ini, maka disarankan

untuk penelitian relevan dan perencanaan bangunan lainnya :

1. Pada perencanaan bangunan dengan menggunakan shear wall, perlu
dilakuakan pradesain awal untuk mengetahui bangaimana karaktreistik

penempatan shear wall yang baik pada bangunan.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan karakterisitik
ketidakberaturan struktur lainnya pada bangunan dengan ketidakberaturan

sudut dalam (L Shape) .

3. Perlu penelitian lebih lanjut menggunakan analisis performance base design
(analisis berbasis kinerja) seperti pushover static analysis, dan nonlinear time
history analysis untuk mengetahui kinerja struktur hingga mencapai kondisi

sendi plastis dan mengetahui kinerja batas layan saat mengalami gempa.
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